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Abstract 

Pengenaan pajak bagi sektor usaha kecil menengah (UKM) ditujukan 
dalam rangka proses pembelajaran untuk memberikan edukasi, mendorong 
pengusaha kecil bahwa ada kewajiban kenegaraan, jadi jika nanti usaha mereka 
menjadi besar ada kewajiban kenegaraan yang harus ditunaikan. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak, 
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi positif atas 
efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

Penelitian ini termasuk penelitian survey yang menggunakan kuisioner 
untuk memperoleh data. Populasi adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang  
terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Pelaku UKM Tahun 2011 yang berjumlah 
748. Sampel berjumlah 75 orang wajib pajak menggunakan teknik convenience 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Teknik analisis 
data yang digunakan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, uji-t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R2). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) kesadaran membayar pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. (2) Pengetahuan dan 
pemhamann tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan 
membayar pajak. (3) Persepsi positif atas efektifitas sistem perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. (4) Kualitas pelayanan 
terhadap wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. 

Kata Kunci: Kesadaran, Pengetahuan dan Pemahaman, Persepsi, Kepatuhan 
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PENDAHULUAN 

  Pajak merupakan sumber utama dana penerimaan dalam negeri. Tanpa 

pajak akan sangat mustahil sekali negara ini dapat melakukan pembangunan. 

Sebagian besar sumber penerimaan negara yang tertuang dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) berasal dari pajak dan, realisasi 

penerimaan perpajakan Tahun 2011 adalah Rp 872,6 triliun atau mencapai 

99,3% (UU APBN 2011), dari total penerimaan negara yang bersumber dari 

penerimaan pajak.  

  Pengenaan pajak bagi sektor usaha kecil menengah (UKM) ditujukan dalam 

rangka proses pembelajaran untuk memberikan edukasi, mendorong pengusaha 

kecil bahwa ada kewajiban kenegaraan, jadi jika nanti usaha mereka menjadi 

besar ada kewajiban yang harus ditunaikan.  

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widayati dan Nurlis (2010) yaitu jumlah variabel, variabel yang diukur, jumlah 

responden, dan objek penelitian. Dalam penelitian Widayati dan Nurlis (2010) variabel 

independen yang digunakan berjumlah 3, dan variabel dependennya kesadaran 

membayar pajak, dengan jumlah sampel 91 orang, dengan memilih objek penelitian di 

KPP Pratama Gambir Tiga. Sedangkan objek yang diteliti dalam penelitian ini pada 

KPP Pratama Boyolali, dengan jumlah variabel independen 4, yaitu: kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan, persepsi 

positif atas efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan petugas pajak. dan 

variabel dependennya kepatuhan membayar pajak, dengan jumlah sampel 75 orang. 
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TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan pendahuluan diatas, maka dapat disimpulkan tujuan penelitian 

ini adalah: Untuk menganalisis kesadaran membayar,Pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan, Persepsi positif atas efektifitas sistem perpajakan, 

dan Kualitas pelayanan petugas pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak penghasilan. 

LANDASAN TEORI  

1. Definisi Pajak 

Pajak merupakan sumber penerimaan yang sangat penting yang akan 

di gunakan untuk membiayai pengeluaran negara yang tidak lain tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 

(Rapina, 2008: 174). 

2. Pengenaan Pajak Bagi UKM 

Usaha Kecil dan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (UU No. 20 tahun 

2008). 
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Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta sampai dengan 

paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300 juta sampai 

dengan paling banyak Rp 2,5 milliar. 

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta sampai dengan 

paling banyak Rp 10 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari  Rp 2,5 miliar sampai 

dengan paling banyak Rp 50 miliar. 

METODE PENELITIAN 

a. Jenis Penelitian dan Metode pengumpulan 

Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik survey yaitu suatu 

penelitian dengan cara pengambilan sampel dari suatu popolasi tertentu dan 

menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner pada wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. 
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b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 748 (data base KPP Pratama 

Boyolali). Dan Sampel berjumlah 75orang wajib pajak orang pribadi pelaku 

UKM yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali. Teknik pengumpulan sampel 

yang digunakan untuk menentukan sampel adalah convenience sampling. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

  Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 

mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan 

benar dan sukarela.  

 Wajib pajak yang mempunyai pengetahuan cukup akan cenderung 

mempunyai sikap aktif  yang selanjutnya akan dapat memberikan pengaruh 

positif sebagai pendorong untuk melaksanakan kewajiban membayar pajak.  

  Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga 

merupakan suatu yang berarti dan merupakan aktivitas integrated dalam diri 

individu. Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas dan waktu) telah 

tercapai. 

 Layanan sebagai tindakan atau perbuatan yang ditawarkan suatu pihak 

kepada pihak lain, yang dapat menciptakan nilai dan memberikan manfaat 
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kepada pelanggan pada waktu dan tempat tertentu dengan menimbulkan 

perubahan keinginan atau kepentingan penerima layanan. Kualitas pelayanan 

yang baik akan mendorong wajib pajak untuk sadar dan patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Kerangka Pemikiran 

Kesadaran membayar pajak 

Pengetahuan dan Pemahaman Tentang 

Peraturan Perpajakan 

Persepsi positif Atas Efektifitas Sistem 

Perpajakan 

Kualitas Pelayanan Perpajakan 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian 

yang dapat dirumuskan yaitu:  

Hipotesis 1 (H1): Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

penghasilan. 

Hipotesis 2 (H2): Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak penghasilan 

Hipotesis 3 (H3): Persepsi positif atas efektifitas sistem perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak penghasilan. 

KEPATUHAN      

MEMBAYAR PAJAK 
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Hipotesis 4 (H4): Kualitas pelayanan petugas pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

penghasilan. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka digunakan analisis regresi linier berganda 

dengan model sebagai berikut: 

 

 

Dimana: 
KBP   = Kepatuhan Membayar Pajak 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
KMP  = Kesadaran Membayar Pajak 
PMP = Pengetahuan dan Pemahaman tentang PeraturanPajak 
PEP  = Persepsi positif atas Efektifitas Sistem Perpajakan 
KLP  = Kualitas pelayanan terhadap Wajib Pajak 
ε   = error term  
 

HASIL dan Pembahasan 

a. Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi ganda yang 

dapat disusun adalah sebagai berikut:  

KBP = -4,427 + 0,170(KMP) + 0,095(PMP) + 0,104(PEP) + 0,112(KLP) + e 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  

KBP=α + β1KMP + β2PMP + β3PEP + β4KLP + ε 
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1) Nilai koefisien kesadaran membayar pajak bernilai positif sebesar 0,170. 

Artinya semakin tinggi kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban 

membayar pajak, maka semakin tinggi kepatuhan membayar pajak. 

2) Nilai koefisien pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

bernilai positif sebesar 0,095. Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan 

dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, maka semakin tinggi 

kepatuhan membayar pajak.  

3) Nilai koefisien persepsi positif atas efektifitas sistem perpajakan bernilai 

positif sebesar 0,104. Artinya persepsi yang positif tentang sistem 

perpajakan akan meningkatkan kepatuhan membayar pajak.  

4) Nilai koefisien kualitas pelayanan perpajakan bernilai positif sebesar 

0,112. Artinya semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

wajib pajak, maka semakin tinggi kepatuhan membayar pajak. 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi dari model regresi 

yang digunakan. Teknik yang digunakan adalah dengan membandingkan 

Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi () tertentu. Hasil uji F dapat dilihat 

pada Lampiran 9.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung sebesar 

60,142 dengan nilai p-value sebesar 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5% 

sedangkan Ftabel pada df= 4;70 adalah sebesar 2,54. (Lampiran: 9). 
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Dikarenakan Fhitung > Ftabel (60,142 > 2,54) dengan p < 0,05, maka model 

regresi tentang pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi positif atas efektifitas 

sistem perpajakan, dan kualitas pelayanan terhadap wajib pajak terhadap 

kepatuhan membayar pajak sudah fix atau cocok. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi menyatakan besarnya persentase total 

variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. Nilai R2 menunjukkan bahwa variasi variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya jika nilai R2 

mendekati 0, maka variasi dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. 

Hasil analisis regresi memperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,762 

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9), sehingga dapat 

dikatakan bahwa hasil pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang baik. 

Nilai koefisien determinasi bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa sekitar 

76,2% variasi dari kepatuhan membayar pajak dapat dijelaskan oleh variabel 

kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan, persepsi positif atas efektifitas sistem perpajakan, dan kualitas 

pelayanan terhadap wajib pajak. Sedangkan 23,8% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model.   
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b. Uji t (Uji Hipotesis) 

1) Kesadaran membayar pajak memperoleh nilai thitung = 3,095 dengan 

nilai p-value sebesar 0,003. Sedangkan ttabel pada taraf signfikansi 5% 

adalah sebesar 2,000. Dikarenakan thitung > ttabel (3,095 > 2,000) dengan 

p < 0,05, maka H1 diterima. Artinya kesadaran membayar pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar 

pajak. 

2) Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

memperoleh nilai thitung = 2,409 dengan nilai p-value sebesar 0,019. 

Sedangkan ttabel pada taraf signfikansi 5% adalah sebesar 2,000. 

Dikarenakan thitung > ttabel (2,409 > 2,000) dengan p < 0,05, maka H2 

diterima. Artinya aspek pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan membayar pajak. 

3) Persepsi positif  atas efektifitas sistem perpajakan memperoleh nilai 

thitung = 2,860 dengan nilai p-value sebesar 0,006. Sedangkan ttabel pada 

taraf signfikansi 5% adalah sebesar 2,000. Dikarenakan thitung > ttabel 

(2,860 > 2,000) dengan p < 0,05, maka H3 diterima. Artinya aspek 

persepsi positif tentang sistem perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. 
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4) Kualitas pelayanan terhadap wajib pajak memperoleh nilai thitung = 

2,272 dengan nilai p-value sebesar 0,026. Sedangkan ttabel pada taraf 

signfikansi 5% adalah sebesar 2,000. Dikarenakan thitung > ttabel (2,272 

> 2,000) dengan p < 0,05, maka H4 diterima. Artinya aspek kualitas 

pelayanan terhadap wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan membayar pajak. 

KESIMPULAN  

 Kesadaran membayar pajak, Pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan, sistem perpajakan Persepsi positif atas efektifitas, pajak 

Kualitas pelayanan terhadap wajib, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan membayar pajak.  

SARAN 

Bagi pemerintah perlu melakukan pembinaan dan sosialisasi tentang 

pengetahuan pajak dan sistem perpajakan kepada masyarakat dan hendaknya 

dilakukan secara terus menerus dan kontinyu oleh pemerintah. Kesadaran 

anggota masyarakat dalam membayar pajak perlu ditingkatkan, antara lain 

dengan penyuluhan (sosialisasi) manfaat pajak dan sanksi hukum bagi yang 

menolak membayar pajak 

Bagi penelitian berikutnya hendaknya menambah jumlah sampel dan 

memperluas daerah penelitian agar tingkat generalisasinya lebih baik dan 

hasil penelitian dapat mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya. Dan hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan referensi karena masih banyak faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan membayar pajak seorang wajib pajak.  
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